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Lampirna 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester: VIII/II
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Waktu : 2 X 40 menit
Kompetensi Dasar 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua

dengan masalah kontekstual.

variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear dua variabel

(IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.2 Menentukan penyelesaian dari
linear dua variabel

variabel

4.5.1. Merancang model matematika d
sehari-hari yang berkaitan den
persamaan linear dua variabel

3.5.1 Mengidentifikasi persamaan linear dua variabel

3.5.3 Mengidentifikasi sistem persamaan linear dua

persamaan

ari masalah
gan sistem

A. Tujuan Pembelajaran

mampu:

Melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)  peserta didik

(1) mengidentifikasi persamaan linear dua variabel, (2) menentukan penyelesaian dari
persamaan linear dua variabel (3) Mengidentifikasi sistem persamaan linear dua variabel , (4)
merancang model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan disiplin, tanggung jawab dan kerja sama. (5)
menciptakan sebuah proyek yang berkaitan dengan penerapan sistem persamaan linear dua
\variabel dalam kehidupan sehari-hari

diharapkan

B. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran (Pertemuan ke- 1)

Waktu

Metode : Diskusi, Tanya
Jawab

Model Pembelajaran :
Project BasedLearning

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi : guru mengucapkan salam, mengajak pesertal
didik berdoa (religius) serta mengarahkan peserta didik
untuk dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk]

Media Belajar :
Buku
/Alat dan bahan proyek

mengikuti pembelajaran
Motivasi : Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap
semangat dalam belajar dan tetap menjaga kesehatan

Sumber Belajar :
Buku Siswa EdisiRevisi
2017, Halaman 191

serta mematuhi protokol kesehatan
Apersepsi: Guru menyampaikan materi serta tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.

15 Menit

50 Menit

Kegiatan Inti




)Alat dan Bahan :
Papan Tulis
Spidol

Alat Tulis

Tahap 1: Menyiapkan Pertanyaan atau Penugasan

Tugas Proyek
Guru memberikan permasalahan kontekstual terkait]
materi sistem persamaan linear dua variabel dan

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa

Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan

kompetensi dasar kepada siswa untuk dapat mendorong

siswa melakukan suatu aktivitas atau proyek.

Tahap 2: Mendesain Pertanyaan Untuk Proyek

Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok kecil

yang beranggotakan 3 orang, serta arahkan untuk

melakukan koordinasi mandiri dengan anggotal

kelompok yang tetap diawasi guru

Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan dengan

anggota kelompok mengenai kegiatan pendukung yang

akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan dan

aturan main untuk menyelesaikan proyek

Melalui berdiskusi kelompok peserta didik memikirkan

rancangan pembuatan proyek

Tahap 3: Menyusun Jadwal Pelaksanaan

Penyelesaian Proyek

Setelah mendesain perencanaan, guru mengarahkan

siswa untuk menyusun jadwal. Dimana dalam tahap ini

siswa bersama anggota kelompok akan :

e  Membuat timeline penyelesaian proyek

e  Membuat deadline penyeesaian proyek

e  Merencanakan cara pemecahan yang baru dengan
cara berdiskusi kelompok

Guru membimbing peserta didik saat membuat hal-hal

yang kurang yang berhubungan dengan proyek

Siswa membuat penjelasan alasan tentang pemilihan

cara baru tersebut

Tahap 4: Memonitor Siswa dan Progres Dari

Proyeknya

Guru mengarahkan peserta didik untuk meninjau

kembali. hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh

masing- masing kelompok serta guru memonitoring sertal

mengikuti aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan

proyek

Peserta didik bertugas untuk melakukan pengecekan atas
kerja mereka sendiri dan kelompoknya. Apakah
tugasnya sudah sesuai dengan tahap perkembangan
proyeknya atau belum

Tahap 5: Menguji Hasil

Siswa melakukan pengujian hasil proek dengan carg
melalkukan presentasi serta menjawab persoalan yang
diberikan guru dengan menggunakan proyek yang telah
mereka selesaikan

Guru sebagai pengajar akan mengukur ketercapaian
kompetensi peserta didiknya pada tahap ini

Guru bersama dengan peserta didik secara bersamal
mengamati dan melihat dimana kekurangan dan

15 Menit

kelebihan proyek yang mereka hasilkan




Guru memberikan umpan balik dan penguatan sertal
membahas tentang kelayakan proyek yang telah dibuat]
sisiwa

Tahap 6: Evaluasi Pengalaman

Guru membimbing proses pemaparan proyek dan
menanggapi hasi proyek siswa yang sudah selesai.

Guru dan siswa melakukan evaluasi yaitu dengan
merefleksi dan membuat kesimpulan

C. Kegiatan Penutup

peserta didik bersama-sama dengan guru
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
Guru menanyakan ‘Apa yang kalian pelajari hari ini ?”
kemudian bertanya “Bagaimana kalian mendapatkan
pemahaman tentang pelajaran hari ini?”

Guru menyampaikan kegiatan belajar yang dikerjakan
sebagai tugas rumah yaitu menyelesaikan soal latihan
pada buku siswa

Menyampaikan pesan moral dan tugas belajar untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas
terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik.
Menutup pembelajaran dengan berdoa.

Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam

C. Penilaian

No Ranah Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian

1. Sikap Observasi Jurnal Penilaian Sikap

2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian

3. Keterampilan Kinerja Lembar Penilaian Kerja

Padang Lawas, 20 juni 2022

Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

(Eli Sarkiah,S.Pd)

Mahasiswa Peneliti




(Winda Audina Siregar)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester: VIII/II
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel |Waktu : 2 x40 menit
Kompetensi Dasar 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dug

dengan masalah kontekstual.

sistem persamaan

variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
linear dua variabel

(IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.4 Menyelesaikan sistem persamaan
variabel dengan metode eliminasi
4.5.2 Menyelesaikan masalah sehari

variabel dengan metode eliminasi

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua

linear dug

-hari  yang

A. Tujuan Pembelajaran

mampu:

kehidupan sehari-hari

Melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

peserta didik

(1) menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi, (2)
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode eliminasi dengan disiplin, tanggung jawab dan bekerjasama (3) menciptakan
sebuah proyek yang berkaitan dengan penerapan sistem persamaan linear dua variabel dalam

diharapkan

B. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran (Pertemuan ke- 2)

\Waktu

Metode : Diskusi, Tanya
Jawab

Model Pembelajaran :
Project BasedLearning
Media Belajar :

Buku

/Alat dan bahan proyek
Sumber belajar :

1. Buku Siswa Edisi
Revisi 2017, Halaman
191

2. Bahan Ajar

Alat dan Bahan:
Spidol
Papan Tulis

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi : guru mengucapkan salam, mengajak pesertal
didik berdoa (religius) serta mengarahkan peserta didik
untuk dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk]
mengikuti pembelajaran

Motivasi : Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap
semangat dalam belajar dan tetap menjaga kesehatan
serta mematuhi protokol kesehatan

Apersepsi: Guru menyampaikan materi serta tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti

Tahap 1: Menyiapkan Pertanyaan atau Penugasan
Tugas Proyek

Guru memberikan permasalahan kontekstual terkaif]
materi sistem persamaan linear dua variabel dan

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa

Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
kompetensi dasar kepada siswa untuk dapat mendorong
siswa melakukan suatu aktivitas atau proyek.

Tahap 2: Mendesain Pertanyaan Untuk Proyek
Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok kecil
yang beranggotakan 3 orang, serta arahkan untuk
melakukan koordinasi mandiri dengan anggotal
kelompok yang tetap diawasi guru

Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan dengan
anggota kelompok mengenai kegiatan pendukung yang

15 Menit

50 Menit

akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan dan




aturan main untuk menyelesaikan proyek

Melalui berdiskusi kelompok peserta didik memikirkan

rancangan pembuatan proyek

Tahap 3: Menyusun Jadwal Pelaksanaan

Penyelesaian Proyek

Setelah mendesain perencanaan, guru mengarahkan

siswa untuk menyusun jadwal. Dimana dalam tahap ini

siswa bersama anggota kelompok akan :

e  Membuat timeline penyelesaian proyek

e  Membuat deadline penyeesaian proyek

e  Merencanakan cara pemecahan yang baru dengan
cara berdiskusi kelompok

Guru membimbing peserta didik saat membuat hal-hal

yang kurang yang berhubungan dengan proyek

Siswa membuat penjelasan alasan tentang pemilihan

cara baru tersebut

Tahap 4: Memonitor Siswa dan Progres Dari

Proyeknya

Guru mengarahkan peserta didik untuk meninjau

kembali hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh

masing- masing kelompok serta guru memonitoring sertaj

mengikuti aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan

proyek

Peserta didik bertugas untuk melakukan pengecekan atas

kerja mereka sendiri dan kelompoknya. Apakah

tugasnya sudah sesuai dengan tahap perkembangan

proyeknya atau belum

Tahap 5: Menguji Hasil
Siswa melakukan pengujian hasil proek dengan carg
melalkukan presentasi serta menjawab persoalan yang
diberikan guru dengan menggunakan proyek yang telah
mereka selesaikan

Guru sebagai pengajar akan mengukur ketercapaian
kompetensi peserta didiknya pada tahap ini

Guru bersama dengan peserta didik secara bersamal
mengamati -~ dan melihat dimana kekurangan dan
kelebihan proyek yang mereka hasilkan

Guru memberikan umpan balik dan penguatan serta
membahas tentang kelayakan proyek yang telah dibuat]
sisiwa

Tahap 6: Evaluasi Pengalaman

Guru membimbing proses pemaparan proyek dan
menanggapi hasi proyek siswa yang sudah selesai.

Guru dan siswa melakukan evaluasi yaitu dengan
merefleksi dan membuat kesimpulan

C. Kegiatan Penutup

peserta didik bersama-sama dengan guru
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
Guru menanyakan ‘Apa yang kalian pelajari hari ini ?”
kemudian bertanya “Bagaimana kalian mendapatkan
pemahaman tentang pelajaran hari ini?”

15 Menit

Guru menyampaikan kegiatan belajar yang dikerjakan




sebagai tugas rumah yaitu menyelesaikan soal latihan
pada buku siswa
Menyampaikan pesan moral dan tugas belajar untuk
pertemuan selanjutnya.
Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas
terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik.
Menutup pembelajaran dengan berdoa.

Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam

C. Penilaian
No Ranah Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian
1. Sikap Observasi Jurnal Penilaian Sikap
2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian
3. Keterampilan Kinerja Lembar Penilaian Kerja
Padang Lawas, 20 juni 2022
Mengetahui,

Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

(Eli Sarkiah,S.Pd)

Mahasiswa Peneliti

(Winda Audina Siregar)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester: VIII/II
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel |Waktu : 2 x40 menit
Kompetensi Dasar 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dug

dengan masalah kontekstual.

sistem persamaan

variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
linear dua variabel

(IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.4 Menyelesaikan sistem persamaan
variabel dengan metode substitusi
4.5.2 Menyelesaikan masalah sehari

variabel dengan metode substitusi

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua

linear dug

-hari  yang

A. Tujuan Pembelajaran

mampu:

kehidupan sehari-hari

Melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

peserta didik

(1) menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi, (2)
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode substitusi dengan disiplin, tanggung jawab dan bekerjasama (3) menciptakan
sebuah proyek yang berkaitan dengan penerapan sistem persamaan linear dua variabel dalam

diharapkan

B. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran (Pertemuan ke- 3)

\Waktu

Metode : Diskusi, Tanya
Jawab

Model Pembelajaran :
Project BasedLearning
Media Belajar :

Buku

/Alat dan bahan proyek
Sumber belajar :

1. Buku Siswa Edisi
Revisi 2017, Halaman
191

2. Bahan Ajar

Alat dan Bahan:
Spidol
Papan Tulis

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi : guru mengucapkan salam, mengajak pesertal
didik berdoa (religius) serta mengarahkan peserta didik
untuk dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk]
mengikuti pembelajaran

Motivasi : Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap
semangat dalam belajar dan tetap menjaga kesehatan
serta mematuhi protokol kesehatan

Apersepsi: Guru menyampaikan materi serta tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti

Tahap 1: Menyiapkan Pertanyaan atau Penugasan
Tugas Proyek

Guru memberikan permasalahan kontekstual terkaif]
materi sistem persamaan linear dua variabel dan

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa

Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
kompetensi dasar kepada siswa untuk dapat mendorong
siswa melakukan suatu aktivitas atau proyek.

Tahap 2: Mendesain Pertanyaan Untuk Proyek
Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok kecil
yang beranggotakan 3 orang, serta arahkan untuk
melakukan koordinasi mandiri dengan anggotal
kelompok yang tetap diawasi guru

Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan dengan
anggota kelompok mengenai kegiatan pendukung yang

15 Menit

50 Menit

akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan dan




10

aturan main untuk menyelesaikan proyek

Melalui berdiskusi kelompok peserta didik memikirkan

rancangan pembuatan proyek

Tahap 3: Menyusun Jadwal Pelaksanaan

Penyelesaian Proyek

Setelah mendesain perencanaan, guru mengarahkan

siswa untuk menyusun jadwal. Dimana dalam tahap ini

siswa bersama anggota kelompok akan :

e  Membuat timeline penyelesaian proyek

e  Membuat deadline penyeesaian proyek

e  Merencanakan cara pemecahan yang baru dengan
cara berdiskusi kelompok

Guru membimbing peserta didik saat membuat hal-hal

yang kurang yang berhubungan dengan proyek

Siswa membuat penjelasan alasan tentang pemilihan

cara baru tersebut

Tahap 4: Memonitor Siswa dan Progres Dari

Proyeknya

Guru mengarahkan peserta didik untuk meninjau

kembali hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh

masing- masing kelompok serta guru memonitoring sertaj

mengikuti aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan

proyek

Peserta didik bertugas untuk melakukan pengecekan atas

kerja mereka sendiri dan kelompoknya. Apakah

tugasnya sudah sesuai dengan tahap perkembangan

proyeknya atau belum

Tahap 5: Menguji Hasil
Siswa melakukan pengujian hasil proek dengan carg
melalkukan presentasi serta menjawab persoalan yang
diberikan guru dengan menggunakan proyek yang telah
mereka selesaikan

Guru sebagai pengajar akan mengukur ketercapaian
kompetensi peserta didiknya pada tahap ini

Guru bersama dengan peserta didik secara bersamal
mengamati -~ dan melihat dimana kekurangan dan
kelebihan proyek yang mereka hasilkan

Guru memberikan umpan balik dan penguatan serta
membahas tentang kelayakan proyek yang telah dibuat]
sisiwa

Tahap 6: Evaluasi Pengalaman

Guru membimbing proses pemaparan proyek dan
menanggapi hasi proyek siswa yang sudah selesai.

Guru dan siswa melakukan evaluasi yaitu dengan
merefleksi dan membuat kesimpulan

C. Kegiatan Penutup

peserta didik bersama-sama dengan guru
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
Guru menanyakan ‘Apa yang kalian pelajari hari ini ?”
kemudian bertanya “Bagaimana kalian mendapatkan
pemahaman tentang pelajaran hari ini?”

15 Menit

Guru menyampaikan kegiatan belajar yang dikerjakan




11

sebagai tugas rumah yaitu menyelesaikan soal latihan
pada buku siswa

Menyampaikan pesan moral dan tugas belajar untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas
terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik.
Menutup pembelajaran dengan berdoa.

Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam

C. Penilaian

No Ranah Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian

1. Sikap Observasi Jurnal Penilaian Sikap

2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian

3. Keterampilan Kinerja Lembar Penilaian Kerja

Padang Lawas, 20 juni 2022

Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

(Eli Sarkiah,S.Pd)

Mahasiswa Peneliti

(Winda Audina Siregar)
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Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester: VIII/II
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Waktu : 2 X 40 menit
Kompetensi Dasar 15 Menjelaskan sistem

1.6 persamaan linear dua variabel dan

masalah kontekstual.
4.5 Menyelesaikan masalah yang berka
sistem persamaan

penyelesaiannya yang dihubungkan dengan

linear dua variabel

itan dengan

(IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.4 Menyelesaikan sistem persamaan
variabel dengan metode gabungan
4.5.2 Menyelesaikan masalah sehari

variabel dengan metode gabungan

berkaitan dengan sistem persamaan linear dug

linear dua

-hari  yang

A. Tujuan Pembelajaran

mampu:

kehidupan sehari-hari

Melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

peserta didik

(1) menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode gabungan, (2)
menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode gabungan dengan disiplin, tanggung jawab dan bekerjasama (3) menciptakan
sebuah proyek yang berkaitan dengan penerapan sistem persamaan linear dua variabel dalam

diharapkan

B. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran (Pertemuan ke-4)

Waktu

Metode : Diskusi, Tanya
Jawab

Model Pembelajaran :
Project BasedLearning
Media :

Buku

/Alat dan bahan proyek
Sumber belajar :

1. Buku Siswa Edisi
Revisi 2017, Halaman
191

2. Bahan Ajar

/Alat dan Bahan:
Spidol
Papan Tulis

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi : guru mengucapkan salam, mengajak pesertal
didik berdoa (religius) serta mengarahkan peserta didik|
untuk dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk|
mengikuti pembelajaran

Motivasi : Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap
semangat dalam belajar dan tetap menjaga kesehatan
serta mematuhi protokol kesehatan

Apersepsi: Guru menyampaikan materi serta tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti

Tahap 1: Menyiapkan Pertanyaan atau Penugasan
Tugas Proyek

Guru  memberikan permasalahan Kkontekstual terkait]
materi sistem persamaan linear dua variabel dan
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa

Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
kompetensi dasar kepada siswa untuk dapat mendorong
siswa melakukan suatu aktivitas atau proyek.

Tahap 2: Mendesain Pertanyaan Untuk Proyek
Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok kecil
yang beranggotakan 3 orang, serta arahkan untuk
melakukan koordinasi mandiri dengan anggotal
kelompok yang tetap diawasi guru

Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan dengan
anggota kelompok mengenai kegiatan pendukung yang
akan dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan dan
aturan main untuk menyelesaikan proyek

15 Menit

50 Menit

Melalui berdiskusi kelompok peserta didik memikirkan
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rancangan pembuatan proyek

Tahap 3: Menyusun Jadwal Pelaksanaan

Penyelesaian Proyek

Setelah mendesain perencanaan, guru mengarahkan

siswa untuk menyusun jadwal. Dimana dalam tahap ini

siswa bersama anggota kelompok akan :

e  Membuat timeline penyelesaian proyek

e  Membuat deadline penyeesaian proyek

e  Merencanakan cara pemecahan yang baru dengan
cara berdiskusi kelompok

Guru membimbing peserta didik saat membuat hal-hal

yang kurang yang berhubungan dengan proyek

Siswa membuat penjelasan alasan tentang pemilihan

cara baru tersebut

Tahap 4: Memonitor Siswa dan Progres Dari

Proyeknya

Guru mengarahkan peserta didik untuk meninjau

kembali hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh

masing- masing kelompok serta guru memonitoring sertaj

mengikuti aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan

proyek

Peserta didik bertugas untuk melakukan pengecekan atas

kerja mereka sendiri dan kelompoknya. Apakah

tugasnya sudah sesuai dengan tahap perkembangan

proyeknya atau belum

Tahap 5: Menguji Hasil

Siswa melakukan pengujian hasil proek dengan cara
melalkukan presentasi serta menjawab persoalan yang
diberikan guru dengan menggunakan proyek yang telah
mereka selesaikan

Guru sebagai pengajar akan mengukur ketercapaian
kompetensi peserta didiknya pada tahap ini

Guru bersama dengan peserta didik secara bersamal
mengamati - dan melihat dimana kekurangan dan
kelebihan proyek yang mereka hasilkan

Guru memberikan umpan balik dan penguatan sertal
membahas tentang kelayakan proyek yang telah dibuat]
sisiwa

Tahap 6: Evaluasi Pengalaman

Guru membimbing proses pemaparan proyek dan
menanggapi hasi proyek siswa yang sudah selesai.

Guru dan siswa melakukan evaluasi yaitu dengan
merefleksi dan membuat kesimpulan

C. Kegiatan Penutup

peserta didik bersama-sama dengan guru
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
Guru menanyakan ‘Apa yang kalian pelajari hari ini ?”
kemudian bertanya “Bagaimana kalian mendapatkan
pemahaman tentang pelajaran hari ini?”

Guru menyampaikan kegiatan belajar yang dikerjakan

sebagai tugas rumah yaitu menyelesaikan soal latihan

15 Menit
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pada buku siswa
Menyampaikan pesan moral dan tugas belajar untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas
terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik.
Menutup pembelajaran dengan berdoa.

Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam

C. Penilaian

No Ranah Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian

1. Sikap Observasi Jurnal Penilaian Sikap

2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian

3. Keterampilan Kinerja Lembar Penilaian Kerja

Padang Lawas, 20 juni 2022
Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Sepak adras

(Eli Sarkiah,S.Pd)

Mahasiswa Peneliti

(Winda Audina Siregar)
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Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester: VIII/II
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Waktu : 2 X 40 menit
Kompetensi Dasar 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dud

dengan masalah kontekstual.

sistem persamaan

variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
linear dua variabel

(IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.2 Menentukan penyelesaian dari
linear dua variabel

variabel

4.5.1. Merancang model matematika d
sehari-hari yang berkaitan den
persamaan linear dua variabel

3.5.1 Mengidentifikasi persamaan linear dua variabel

3.5.3 Mengidentifikasi sistem persamaan linear dua

persamaan

ari masalah
gan sistem

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKPD, peserta didik
diharapkan mampu: (1) mengidentifikasi persamaan linear dua variabel, (2) menentukan
penyelesaian dari persamaan linear dua variabel (3) Mengidentifikasi sistem persamaan linear
dua variabel , (4) merancang model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan disiplin, tanggung jawab dan kerja sama.

B. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran (Pertemuan ke- 1)

Waktu

Metode : Diskusi, Tanya
Jawab

Model Pembelajaran :
Problem Based Learning

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi : guru mengucapkan salam, mengajak peserta
didik berdoa (religius) serta mengarahkan peserta didik
untuk dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk]

Media Belajar :
Buku
LKPD

mengikuti pembelajaran
Motivasi : Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap
semangat dalam belajar dan tetap menjaga kesehatan

Sumber Belajar :
Buku Siswa EdisiRevisi
2017, Halaman 191

serta mematuhi protokol kesehatan
Apersepsi: Guru menyampaikan materi serta tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.

/Alat dan Bahan :
Papan Tulis
Spidol

Alat Tulis

Kegiatan Inti

Tahap 1: Orientasi Kepada Masalah
Guru memberikan permasalahan kontekstual terkait]
materi sistem persamaan linear dua variabel yang
dituangkan dalam LKPD

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok kecil
yang beranggotakan 3 orang, serta arahkan untuk
melakukan koordinasi mandiri dengan anggotal

15 Menit

50 Menit

kelompok yang tetap diawasi guru




Guru membagikan LKPD kepada masing-masing

kelompok di dalam kelas

Melalui berdiskusi kelompok peserta didik memahami
informasi yang disajikan di LKPD.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok

didik mengumpulkan informasi dari berbagai sumber.
(bahan ajar yang diberikan oleh guru dan juga sumber
buku  bacaan). (kerjasama, 4C-Collaboration,
Communication, Critical Thinking).

Peserta  didik  diarahkan  untuk  berkolaborasi,
berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan pada LKPD, dan guru
memberikan, membimbing serta memotivasi pesertal
didik

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

Peserta didik menyampaikan hasil diskusi secara tertulis
dan sistematis dengan memperhatikan kerapian dan
keindahan tulisan

Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru serta mengumpulkan kepada guru dalam batas
waktu yang ditentukan

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru mengarahkan peserta didik untuk meninjau
kembali hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh
masing-masing kelompok.

Guru memberikan umpan balik dan penguatan

C. Kegiatan Penutup

peserta didik bersama-sama dengan guru
menyimpulkan pembelajaran yangtelah dilakukan.

Guru menanyakan ‘Apa yang kalian pelajari hari ini ?”
kemudian bertanya “Bagaimana kalian mendapatkan
pemahaman tentang pelajaran hari ini?”

Guru menyampaikan kegiatan belajar yang dikerjakan
sebagai tugas rumah yaitu menyelesaikan soal latihan
pada buku siswa

Menyampaikan pesan moral dan tugas belajar untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas
terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik.
Menutup pembelajaran dengan berdoa.

kelompok untuk didiskusikan oleh setiap anggota

Secara berkelompok, melalui diskusi bersama, peserta

15 Menit

Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam
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C. Penilaian
No Ranah Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian
1. Sikap Observasi Jurnal Penilaian Sikap
2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian
3. Keterampilan Kinerja Lembar Penilaian Kerja
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Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester: VIII/II
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Waktu : 2 X 40 menit
Kompetensi Dasar 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dud

dengan masalah kontekstual.

sistem persamaan

variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
linear dua variabel

(IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.4 Menyelesaikan sistem persamaan
variabel dengan metode eliminasi
4.5.2 Menyelesaikan masalah sehari

variabel dengan metode eliminasi

berkaitan dengan sistem persamaan linear dug

linear dua

-hari  yang

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKPD, peserta didik
diharapkan mampu: (1) menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
eliminasi, (2) menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode eliminasi dengan disiplin, tanggung jawab dan bekerjasama

B. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran (Pertemuan ke- 2)

\Waktu

Metode : Diskusi, Tanya
Jawab

Model Pembelajaran :
Problem BasedLearning

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi : guru mengucapkan salam, mengajak pesertal
didik berdoa (religius) serta mengarahkan peserta didik
untuk dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk]

Media Belajar :
Buku
LKPD

mengikuti pembelajaran
Motivasi : Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap
semangat dalam belajar dan tetap menjaga kesehatan

Sumber Belajar :
Buku Siswa EdisiRevisi
2017, Halaman 191

Media Belajar :
Buku
LKPD

serta mematuhi protokol kesehatan
Apersepsi: Guru menyampaikan materi serta tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti
Tahap 1: Orientasi Kepada Masalah

/Alat dan Bahan :
Papan Tulis
Spidol

Alat Tulis

Guru memberikan permasalahan kontekstual terkait]
materi sistem persamaan linear dua variabel yang
dituangkan dalam LKPD

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok kecil
yang beranggotakan 3 orang, serta arahkan untuk
melakukan koordinasi mandiri dengan anggotal
kelompok yang tetap diawasi guru

Guru membagikan LKPD kepada masing-masing
kelompok untuk didiskusikan oleh setiap anggota
kelompok di dalam kelas

15 Menit

50 Menit




Melalui berdiskusi kelompok peserta didik memahami
informasi yang disajikan di LKPD.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok

Secara berkelompok, melalui diskusi bersama, pesertal
didik mengumpulkan informasi dari berbagai sumber.
(bahan ajar yang diberikan oleh guru dan juga sumber
buku bacaan). (kerjasama, 4C-Collaboration,
Communication, Critical Thinking).

Peserta  didik  diarahkan  untuk  berkolaborasi,
berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan pada LKPD, dan guru
memberikan, membimbing serta memotivasi pesertal
didik

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

Peserta didik menyampaikan hasil diskusi secara tertulis
dan sistematis dengan memperhatikan kerapian dan
keindahan tulisan

Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru serta mengumpulkan kepada guru dalam batas
waktu yang ditentukan

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru mengarahkan peserta didik untuk meninjau
kembali hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh
masing-masing kelompok.

Guru memberikan umpan balik dan penguatan

C. Kegiatan Penutup

peserta  didik bersama-sama  dengan guru
menyimpulkan pembelajaran yangtelah dilakukan.

Guru menanyakan ‘Apa yang kalian pelajari hari ini ?”
kemudian bertanya “Bagaimana kalian mendapatkan
pemahaman tentang pelajaran hari ini?”

Guru menyampaikan kegiatan belajar yang dikerjakan
sebagai tugas rumah yaitu menyelesaikan soal latihan
pada buku siswa

Menyampaikan pesan moral dan tugas belajar untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas
terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik.
Menutup pembelajaran dengan berdoa.

15 Menit

Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam

18
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C. Penilaian
No Ranah Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian
1. Sikap Observasi Jurnal Penilaian Sikap
2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian
3. Keterampilan Kinerja Lembar Penilaian Kerja
Padang Lawas, 20 juni 2022
Mengetahui,

Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

LIS

(Eli Sarkiah,S.Pd)

Mahasiswa Peneliti

(Winda Audina Siregar)
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Materi Pokok

Mata Pelajaran : Matematika
. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel \Waktu

Kelas/Semester: VIII/II

: 2 X 40 menit

Kompetensi Dasar

3.5 Menjelaskan sistem persamaan
dengan masalah kontekstual.

sistem persamaan linear dua variabel

linear
variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

dual

(IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi

variabel dengan metode substitusi
4.5.2 Menyelesaikan masalah

variabel dengan metode substitusi

3.5.4 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua

sehari-hari
berkaitan dengan sistem persamaan linear dug

yang

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKPD, peserta didik
diharapkan mampu: (1) menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
substitusi, (2) menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode substitusi dengan disiplin, tanggung jawab dan bekerjasama

B. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran (Pertemuan ke- 3)

\Waktu

Metode : Diskusi, Tanya
Jawab

Model Pembelajaran :
Problem BasedLearning

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi : guru mengucapkan salam, mengajak pesertal
didik berdoa (religius) serta mengarahkan peserta didik
untuk dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk]

Media Belajar :
Buku
LKPD

mengikuti pembelajaran
Motivasi : Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap
semangat dalam belajar dan tetap menjaga kesehatan

Sumber Belajar :
Buku Siswa EdisiRevisi
2017, Halaman 191

serta mematuhi protokol kesehatan
Apersepsi: Guru menyampaikan materi serta tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.

/Alat dan Bahan :
Papan Tulis
Spidol

Alat Tulis

Kegiatan Inti

Tahap 1: Orientasi Kepada Masalah

Guru memberikan permasalahan kontekstual terkai]
materi sistem persamaan linear dua variabel yang
dituangkan dalam LKPD

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok kecil
yang beranggotakan 3 orang, serta arahkan untuk
melakukan koordinasi mandiri dengan anggotal
kelompok yang tetap diawasi guru

15 Menit

50 Menit




Guru membagikan LKPD kepada masing-masing

kelompok di dalam kelas

Melalui berdiskusi kelompok peserta didik memahami
informasi yang disajikan di LKPD.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok

didik mengumpulkan informasi dari berbagai sumber.
(bahan ajar yang diberikan oleh guru dan juga sumber
buku  bacaan). (kerjasama, 4C-Collaboration,
Communication, Critical Thinking).

Peserta  didik  diarahkan  untuk  berkolaborasi,
berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan pada LKPD, dan guru
memberikan, membimbing serta memotivasi pesertal
didik

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

Peserta didik menyampaikan hasil diskusi secara tertulis
dan sistematis dengan memperhatikan kerapian dan
keindahan tulisan

Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru serta mengumpulkan kepada guru dalam batas
waktu yang ditentukan

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru mengarahkan peserta didik untuk meninjau
kembali hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh
masing-masing kelompok.

Guru memberikan umpan balik dan penguatan

C. Kegiatan Penutup

peserta didik bersama-sama dengan guru
menyimpulkan pembelajaran yangtelah dilakukan.

Guru menanyakan ‘Apa yang kalian pelajari hari ini ?”
kemudian bertanya “Bagaimana kalian mendapatkan
pemahaman tentang pelajaran hari ini?”

Guru menyampaikan kegiatan belajar yang dikerjakan
sebagai tugas rumah yaitu menyelesaikan soal latihan
pada buku siswa

Menyampaikan pesan moral dan tugas belajar untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas
terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik.
Menutup pembelajaran dengan berdoa.

kelompok untuk didiskusikan oleh setiap anggota

Secara berkelompok, melalui diskusi bersama, peserta

15 Menit

Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam
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C. Penilaian
No Ranah Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian
1. Sikap Observasi Jurnal Penilaian Sikap
2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian
3. Keterampilan Kinerja Lembar Penilaian Kerja
Padang Lawas, 20 juni 2022
Mengetahui,

Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

LIS

(Eli Sarkiah,S.Pd)

Mahasiswa Peneliti

(Winda Audina Siregar)
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Mata Pelajaran : Matematika Kelas/Semester: VIII/II
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Waktu : 2 X 40 menit
Kompetensi Dasar 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dud

dengan masalah kontekstual.

sistem persamaan

variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
linear dua variabel

(IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.4 Menyelesaikan sistem persamaan

4.5.2 Menyelesaikan masalah sehari

variabel dengan metode gabungan/campuran

berkaitan dengan sistem persamaan linear dug
variabel dengan metode gabungan/campuran

linear dua

-hari  yang

A. Tujuan Pembelajaran

jawab dan bekerjasama

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKPD, peserta didik
diharapkan mampu: (1) menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
gabungan/campuran, (2) menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dengan metode gabungan/campuran dengan disiplin, tanggung

B. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran (Pertemuan ke- 4)

\Waktu

Metode : Diskusi, Tanya
Jawab

Model Pembelajaran :
Problem BasedLearning

Kegiatan Pendahuluan

Orientasi : guru mengucapkan salam, mengajak pesertal
didik berdoa (religius) serta mengarahkan peserta didik
untuk dapat mempersiapkan diri dengan baik untuk]

Media Belajar :
Buku
LKPD

mengikuti pembelajaran
Motivasi : Peserta didik diberikan motivasi untuk tetap
semangat dalam belajar dan tetap menjaga kesehatan

Sumber Belajar :
Buku Siswa EdisiRevisi
2017, Halaman 191

serta mematuhi protokol kesehatan

Apersepsi: Guru menyampaikan materi serta tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti

Tahap 1: Orientasi Kepada Masalah

Guru memberikan permasalahan kontekstual terkaif]

/Alat dan Bahan :
Papan Tulis
Spidol

Alat Tulis

materi sistem persamaan linear dua variabel yang
dituangkan dalam LKPD

Tahap 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok kecil
yang beranggotakan 3 orang, serta arahkan untuk
melakukan koordinasi mandiri dengan anggotal
kelompok yang tetap diawasi guru

Guru membagikan LKPD kepada masing-masing
kelompok untuk didiskusikan oleh setiap anggota
kelompok di dalam kelas

15 Menit

50 Menit

Melalui berdiskusi kelompok peserta didik memahami




informasi yang disajikan di LKPD.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok

Secara berkelompok, melalui diskusi bersama, pesertal
didik mengumpulkan informasi dari berbagai sumber.
(bahan ajar yang diberikan oleh guru dan juga sumber
buku bacaan). (kerjasama, 4C-Collaboration,
Communication, Critical Thinking).

Peserta  didik  diarahkan  untuk  berkolaborasi,
berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan pada LKPD, dan guru
memberikan, membimbing serta memotivasi pesertal
didik

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

Peserta didik menyampaikan hasil diskusi secara tertulis
dan sistematis dengan memperhatikan kerapian dan
keindahan tulisan

Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru serta mengumpulkan kepada guru dalam batas
waktu yang ditentukan

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru mengarahkan peserta didik untuk meninjau
kembali hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh
masing-masing kelompok.

Guru memberikan umpan balik dan penguatan

C. Kegiatan Penutup

peserta didik bersama-sama dengan guru
menyimpulkan pembelajaran yangtelah dilakukan.

Guru menanyakan ‘Apa yang kalian pelajari hari ini ?”
kemudian bertanya “Bagaimana kalian mendapatkan
pemahaman tentang pelajaran hari ini?”

Guru menyampaikan kegiatan belajar yang dikerjakan
sebagai tugas rumah yaitu menyelesaikan soal latihan
pada buku siswa

Menyampaikan pesan moral dan tugas belajar untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas
terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik.
Menutup pembelajaran dengan berdoa.

15 Menit

Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam

24
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C. Penilaian
No Ranah Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian
1. Sikap Observasi Jurnal Penilaian Sikap
2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian
3. Keterampilan Kinerja Lembar Penilaian Kerja
Padang Lawas, 20 juni 2022
Mengetahui,

Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran

LIS

(Eli Sarkiah,S.Pd)

Mahasiswa Peneliti

(Winda Audina Siregar)



Lampiran 2

__.--'""'_ \
1 - — m
\D SATUAN PENDIDIKAN : PONDOK PESANTREN DARUL
ADA’ALAH
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER VI
MATERI POKOK : SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL )
e ———11
ER—E

() PETUNJUK:

1. bacalah petunjuk LKPD sebelum
mengerjakan

2. kerjakan LKPD ini dengan teman
kelompok yang terdiri dari 3 anggota

3. tuliskan identiras pada kolom yang
sudah disediakan

4. tiap kelompok mencatat jawaban
secara runtut berdasarkan langkah-
langkah yang disajikan pada lembar
yang telah disediakan dalam waktu 30
menit

5. pastikan semua anggota kelompok
memahami materi di LKPD

C
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KOMPETENSI & INDIKATOR PEMBELAJARAN

A.KOMPETENSI DASAR

3.3 Menentukan nilai variabel pada sistem persamaan linear dua variabel
dalam masalah kontekstual

4.3  Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel pada
masalah kontekstual

B.INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.3.1 Menentukan nilai variabel dari sistem persamaan linear dua variabel
menggunakan metode metode SPLDV

4.3.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari menggunakan sistem persamaan linear
dua variabel

C.TUJUAN PEMBELAJARAN

Ketika diberikan permasalahan kontekstual tentang Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel, peserta didik dapat menentukan nilai variabel
dengan metode metode yang ada

KEGIATAN 1
MENERAPAKAN SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
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: [ M
Perhatikan permasalahan di bawah ini

1. Tina membeli duku 4 kg seharga Rp. 60.000,00

2. Lani membuat cake dengan bahan baku tepung dan gula, jumlah tepung
yang dibutuhkan 2 kg dan gula 1 kg. lani membeli dengan harga Rp.
38.000,00

3. Malik pergi ke toko buku dan membeli 3 buku dan 2 pena. Malik
membayar dengan uang pecahan Rp.20.000,00 dan ia menerima kembalian
Rp.12.000,00. Berapakah harga masing-masing buku dan pena

Dari ketiga contoh permasalahan di atas, coba kalian
amati dan identifkasikanlah variabel yang ada pada
masing-masing permasalahan

Ada berapa variabel pada setiap persamaan yang telah
diperoleh, pada soal di atas
Sebutkan!
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Buatlah model matematika berdasarkan informasi yang
diketahui untuk penyelesaian soal nomr 3 di atas!




30

KEGIATAN 2
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

J— —

Doni dan Romi bekerja pada sebuah pabrik sepatu. Doni fapat menyelesaikan 3
pasang sepatu setiap jam dan Romi dapat menyelesaikan 4 pasang sepatu setiap
jam. Jumah ja kerja Doni dan Romi adalah 16 jam sehari dengan jumlah sepatu
yang dibuat oleh keduanya adalah 55 pasang sepatu. Jika jam kerjja keduanya
berbeda, maka jam kerja mereka masing-masing adalah

Tuliskan informasi penting dari masalah di atas

Buatlah model matematika dari informasi yang ada
untuk menyelesaikan permasalahan di atas

Ada berapa persamaan yang ditemukan pada persamaan
di atas
Tuliskan !
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o

Nah sekarang kaliah sudah tahu kan ?

Mari kita simpulkan bahwa SPLDV
adalah: Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) adalah sebuah bentuk
relasi sama dengan pada bentuk aljabar
yang memiliki dua variabel dan keduanya
berpangkat satu. Dikatakan persamaan
linear karena pada bentuk persamaan ini
jika digambarkan dalam bentuk grafik,

maka akan terbentuk sebuah grafik garis

lurus (linear).
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KEGIATAN 3
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Kalian sudah menemukan bentuk dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan
dapat menyusun Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Selanjutnya, mari kita

pelajari cara menyelesaikannya SPLDV dengan menggunakan metode eliminasi.

sapi dengan harga Rpl167.000,00. Jika harga 1 kg daging sapi

dinyatakan dengan x dan 1 kg ayam dinyatakan dengan vy, sistem

persamaan linear dua variabel yang berkaitan dengan pernyataan di

atas adalah...
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P Misalkan harga buku tulis x dan harga pensil y.
Dari soal di atas, dapat dibentuk model matematika sebagai berikut:
Harga 4 buku tulis dan 3 pensil Rp19.500,00 sehingga 4x + 3y = 19.500. Harga 2
buku tulis dan 4 pensil Rp16.000,00 sehingga 2x + 4y = 16.000. Dari sini
diperoleh sistem persamaan linear dua variabel berikut.

4x + 3y = 19.500

2x + 4y = 16.000

Dengan menggunakan metode eliminasi, maka penyelesaian dari SPLDV
tersebut adalah sebagai berikut.

Untuk mengeliminasi variabel x, maka kalikan persamaan pertama dengan 1
dan persamaan kedua dengan 2 agar koefisien x kedua persamaan sama.
Selanjutnya kita selisihkan kedua persamaan sehingga kita peroleh nilai y sebagai
berikut.

4x + 3y = 19500 |x 1] - 4x + 3y = 19500

2x + 4y = 16000 [x 2| = 4x + 8y = 32000

—5y = —12.500
y  =2500
Untuk mengeliminasi variabel y, maka kalikan persamaan pertama dengan 4

dan kalikan persamaan kedua dengan 3 lalu selisihkan kedua persamaan sehingga
diperoleh nilai x sebagai berikut.
4x + 3y = 19500 |x 4] - 16x + 12y = 78000
2x + 4y = 16000 |x 3] - 6x + 12y = 48000
10x = 30000
x = 3000




Jadi, penyelesaian persamaan itu adalah x = 3.000 dan y =
2.500. Dengan demikian, harga sebuah buku tulis adalah Rp3.000,00

dan harga sebuah pensil adalah Rp2.500,00.

34
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KEGIATAN 4
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Kalian sudah menemukan bentuk dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan
dapat menyusun Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Selanjutnya, mari kita
pelajari cara menyelesaikannya SPLDV dengan menggunakan metode substitusi

Dengan menggunakan metode substitusi,

tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan

berikut 2x +3y =6 dan x-y =3
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Penyelesaiannya:

Persamaan x — y = 3 ialah ekuivalen dengan x = y + 3. Dengan menyubstitusi
persamaan x =y + 3 ke persamaan 2x + 3y = 6 maka dapat diperoleh sebagai
berikut:

2X+3y =6

2(y+3)+3y=6

2y+6+3y=6

5y+6=6

SBy+6-6=6-6

5y =0

y=0
Kemudian untuk memperoleh nilai x, substitusikan nilai y ke persamaan x =y + 3,
sehingga diperoleh: x=y+3x=0+3x=3

Maka, himpunan penyelesaiaanya ialah {(3,0)}

Maka  himpunan  penyelesaian  dari

persamaan berikut 2x +3y = 6 dan x —y = 3

adalah {(3,0)}
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KEGIATAN 5
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Kalian sudah menemukan bentuk dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan
dapat menyusun Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Selanjutnya, mari kita
pelajari cara menyelesaikannya SPLDV dengan menggunakan metode-metode

SPLDV

KONTAN / EPanieI Prabowe

Ibu membeli 3 ember dan 1 panci dengan harga
Rp 50.000,00. Di toko yang sama, Ani membeli 1
ember dan 2 panci dengan harga Rp 65.000,00.
Maka, harga 5 ember dan 5 panci adalah....
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P Misalkan harga ember x dan harga panci y.

Dari soal di atas, dapat dibentuk model matematika sebagai berikut:

Ibu membeli 3 ember dan 1 panci dengan harga Rp 50.000,00. Di toko yang
sama, Ani membeli 1 ember dan 2 panci dengan harga Rp 65.000,00. Dari sini
diperoleh sistem persamaan linear dua variabel berikut.

3x +y =50.000
X + 2y = 65.000

Dengan menggunakan metode eliminasi, maka penyelesaian dari SPLDV
tersebut adalah sebagai berikut.

Untuk mengeliminasi variabel x, maka kalikan persamaan pertama dengan 1
dan persamaan kedua dengan 3 agar koefisien x kedua persamaan sama.
Selanjutnya kita selisihkan kedua persamaan sehingga kita peroleh nilai y sebagai
berikut.

3x +y=50.000 | x1 | 3x +y =50.000
X + 2y =65.000 | x3 | 3x + 6y = 195.000

-5y =-145.000
y =29.000
Untuk menemukan nilai X, substitusi nilai y = 29.000 kepersamaan yang ke2
X + 2y = 65.000

X +2(29.000) = 65.000
X + 58.000 = 65.000
X =7.000
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Diskusikanlah dengan teman satu kelompokmu permasalahan berikut ini!
Dengan menggunakan metode eliminasi, carilah penyelesaiaan dari sistem
persamaan berikut ini

1.
2.

2x+y =28
{x = 10}

Sebuah toko menjual baju dan celana, harga 1 buah baju dan 3 buah celana
Rp.230.000,00, sedangkan harga 2 buah baju dan 1 buah celana adalah
Rp.160.000. berapakah kembalian yang akan diterima Lani jika ia membeli
2 buah baju dan 2 buah celana jika ia membayar dengan uang Rp.300.000
Ibu membeli 3 ember dan 1 panci dengan harga Rp 50.000,00. Di toko yang
sama, Ani membeli 1 ember dan 2 panci dengan harga Rp 65.000,00. Maka,
harga 5 ember dan 5 panci adalah

-SELESAI-

e sEm



Lampiran 3

Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis
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Aspek
Berpikir Kritis

Indikator yang diukur

Nomor
Soal

Bentuk
Soal

Interpretasi

1. Diberikan suatu permasalahan

a) Siswa dapat menggambarkan
permasalahan yang diberikan

b) Siswa dapatmenuliskan
makna/arti permasalahan
dengan jelas dan tepat

c) Siswa dapat menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal dengan tepat

Analisis

2. Diberikan suatu permasalahan

a) Siswa dapat menuliskan
hubungan konsep-konsep
yang digunakan dalam
menyelesaikan soal

b) Siswa dapat menuliskan apa
yang harus dilakukan dalam
menyelesaikan soal

Evaluasi

3. Diberikan  suatu permasalahan,
siswa dapat membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil observasi
berdasarkan  informasi-informasi
serta dapat menuliskan
penyelesaian soal

Inference

4. Diberikan  suatu = permasalahan
siswa  dapat menyimpulkan dan
membuat kesimpulan akhir dengan
tepat

1,234
dan 5

Uraian
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Lampiran 4
LEMBAR VALIDITAS TES
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Peneliti : Winda Audina Siregar
Petunjuk :
1. Berilah tanda centang (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid Revisi) dan

TV (Tidak Valid)
Lembar soal terlampir

No

Kriteria No.Soal Penilaian

Materi Vv VR | TV

2|

Instrument soal tes dirumuskan | 1,2, 3,4
sesuai dengan kompetensi dasar dan 5
dan indikator pencapaian

kompetensi

Instrument  soal  tes  yang N
dirumuskan sesuai dengan batasan
materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel

Soal vyang dirumuskan sesuai N
dengan indikator dari kemampuan

berpikir kritis

Konstruksi

Rumusan pernyataan pada soal tes N
menggunakan kalimat Tanya atau

perintah yang jelas
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No Kriteria No.Soal \ VR | TV
5. | Struktur kalimat pada soal tes tidak | 1,2, 3,4 N
berbelit dan mudah dipahami dan 5
6. | Soal tes berbasis pada penggunaan N
Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel dalam konteks
kemampuan berpikir kritis
7. | Soal tes mengacu pada kemampuan N
berpikir kritis siswa
Bahasa
8. | Soal tes menggunakan struktur N
kalimat yang sesuai dengan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar
9. | Menggunakan bahasa yang sesuali N
dengan tingkat perkembangan
siswa
10. | Kalimat yang digunakan dalam N

soal tidak memiliki penafsiran

ganda




Saran Umum
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Kalimat soal perlu lagi disederhanakan ya

Kesimpulan :

@ Valid Tanpa Revisi

2. Valid Dengan Revisi
3. Tidak Valid

Medan, 10 Januari,
2023

Validator

(Irfan Harahap. M.Pd)
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Lampiran 5
LEMBAR VALIDITAS TES
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Peneliti : Winda Audina Siregar
Petunjuk :
3. Berilah tanda centang (V') pada kolom V (Valid), VR (Valid Revisi) dan

TV (Tidak Valid)
Lembar soal terlampir

No

Kriteria No.Soal Penilaian

Materi Vv VR | TV

Instrument soal tes dirumuskan | 1,2, 3,4
sesuai dengan kompetensi dasar dan 5
dan indikator pencapaian

kompetensi

Instrument soal tes yang
dirumuskan sesuai dengan batasan
materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel

Soal vyang dirumuskan sesuai
dengan indikator dari kemampuan

berpikir kritis

Konstruksi

Rumusan pernyataan pada soal tes
menggunakan kalimat Tanya atau

perintah yang jelas




45

No Kriteria No.Soal VR | TV
5. | Struktur kalimat pada soal tes tidak | 1,2, 3,4
berbelit dan mudah dipahami dan 5

Soal tes berbasis pada penggunaan
Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel dalam konteks
kemampuan berpikir kritis

Soal tes mengacu pada kemampuan

berpikir kritis siswa

Bahasa

Soal tes menggunakan struktur
kalimat yang sesuai dengan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar

Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan tingkat perkembangan

siswa

10.

Kalimat yang digunakan dalam
soal tidak memiliki penafsiran

ganda




Saran Umum
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-

Kesimpulan :

1. Valid Tanpa Revisi
2. Valid Dengan Revisi
3. Tidak Valid

Medan, 10 Januari, 2023

Validator

(Dwi Ardy Dermawan, M.Pd)
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Lampiran 6
SOAL TES
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

/Nama Siswa \

Kelas :VII-

Sekolah

o /

Petunjuk:

» Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor urut pada lembar jawaban
yang tersedia
» Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjannnya sebelum menjawab
» Tanyakanlah kepada Ibu/Bapak Guru pengawas jika ada soal yang kurang
jelas
» Dahulukanlah menjawab soal yang mudah
» Kerjakan pada lembar jawaban yang disediakan
SOAL

1. Harga 4 buah buku tulis dan 4 pulpen adalah Rp.18.000,00. Jika Lina
membeli 3 buah buku dan 2 pulpen dengan harga Rp.12.000, berapakah yang
harus dibayar Tina jika ia membeli 3 buku tulis dan 3 pulpen?

2. Bayu dan Alex bekerja pada sebuah pabrik tas. Bayu dapat menyelesaikan 3
buah tas setiap jam dan Alex dapat menyelesaikan 4 buah tas setiap jam.
Jumah jam kerja Bayu dan Alex adalah 16 jam sehari dengan jumlah tas yang
dibuat oleh keduanya adalah 55 tas. Jika jam kerja keduanya berbeda, maka

berapakah jam kerja mereka masing-masing ?

3. Pengelola kapal wisata menjual tiket untuk satu rombongan keluarga yang

terdiri dari 2 orang dewasa dan 1 anak dengan tariff tiket sebesar
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Rp.170.000,00. Tidak lama kemudian datang rombongan keluarga yang
terdiri dari 1 orang dewasa membawa 3 anaknya dan emmbayar tiket
Rp.185.000,00. Berapakah tarif yang harus dibayar rombongan keluarga yang
terdiri dari 3 orang dewasa dan membawa 3 orang anak?

Diketahui berat badan ayah sama dengan berat badan anak ditambah 50 kg,
dan jumlah berat badan ayah dengan berat badan anak sebesar 94 kg.
Berapakah berat badan ayah dan anak tersebut?

Harga 3 kg apel dan 5 kg duku adalah Rp.160.000,00, sedangkan harga 4 kg
apel dan 1 kg duku adalah Rp.134.000. jika Dita membeli 3 kg apel dan 2 kg
duku dengan membawa uang Rp.200.000,00. Berapakah besar uang

kembalian yang akan diperoleh Dita?
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Lampiran 7
KUNCI JAWABAN
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
No Langkah Penyelesaian Keterangan | Skor
Indikator

Diketahui : Interpretasi 3
x — harga 1 buku tulis
y — harga 1 pulpen
Ditanya :
Berapakah yang harus dibayar Tina jika ia
membeli 3 buku tulis dan 3 pulpen
Atau dapat ditulis
3x+3y= ...
Maka : Analisis 5
4x + 4y = Rp.18.000
3x + 2y =12.000
3x+3y=......7
Atau dapat dituliskan dalam bentuk model
matematika seperti di bawah ini
Maka :
4x + 4y = Rp.18.000........ (persamaan 1)
3x + 2y =12.000............. (persamaan 2)

. 3x+3y=...cccoiivviiennnn.....(persamaan 3)
Mencari nilai x dengan menggunakan metoe Evaluasi 10

eliminasi

4x + 4y = 18.000 |x 1| 4x + 4y = 18.000
3x + 2y = 12.000 |x 2|6x + 4y = 24.000

—2x = -6.000
x =3.000

Kemudian substitusikan nilai x ke dalam
persamaan 1
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4x + 4y = Rp.18.000
4 (3.000) + 4y = Rp.18.000
12.000 + 4y = Rp.18.000

4y = Rp.6.000,00

y = Rp.1.500,00

Jadi :
x = Rp.3.000,00
y = Rp.1.500,00
Maka dapat diketahui bahwa harga 1 buah
buku tulis sebesar Rp.3.000,00 dan harga 1
buah pulpen sebesar Rp.1.500,00

Kemudian kita akan menghitung berapakah
yang harus dibayar Tina, jika ia membeli 3
buku tulis dan 3 buah pulpen

3x + 3y =
3 (3.000) + 3(1.500) =
9.000 + 4.500 = 13.500
Jadi, harga 3 buku tulis dan 3 buah pulpen Inference 2
yang harus dibayar oleh Tina adalah
Rp.13.500,00
Diketahui : Interpretasi 3
x — jam kerja Bayu
y — jam Kkerja Alex
Ditanya :
Jika jam kerja keduanya berbeda, maka jam
kerja masing-masing adalah
Maka : Analisis 5
x+y =16
3x +4y =55
x dan y adalah......?
Atau dapat dituliskan dalam bentuk model
matematika seperti di bawah ini
Maka :
x+y =16 cccoiiinnnnn (persamaan 1)
3x+4y =55 ... (persamaan 2)
xdany=.......................(persamaan 3)
Mencari nilai x dengan menggunakan metoe Evaluasi 10

eliminasi
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x+y =16|x3|3x+3y =48
3x +4y =55 |x1|3x +4y =55

y =7

Kemudian substitusikan nilai y ke dalam
persamaan 2

3x +4y =155
3x+4(7)=55
3x +28 =55
3x =27
x=9
Jadi :
x =9 jam
y=7jam

Maka dapat disimpulkan bahwa, jam kerja
Bayu adalah 9 jam dalam sehari sedangkan
jam kerja Alex adalah 7 jam dalam sehari

Inference

Diketahui :
x — tiket orang dewasa
y — tiket anak-anak

Ditanya :

Berapakah tarif yang harus dibayar
rombongan keluarga yang terdiri dari 3
orang dewasa dan - membawa 3 orang anak
3x+3y = ...

Interpretasi

Maka :
2x +y = Rp.170.000
x + 3y = Rp.185.000

3x+3y=......7

Atau dapat dituliskan dalam bentuk model
matematika seperti di bawah ini

Maka :

2x +y = Rp.170.000...... (persamaan 1)
x + 3y = Rp.185.000....... (persamaan 2)
3x+3y=.....c...eeeeen.......(persamaan 3)

Analisis

Mencari nilai y dengan menggunakan
metode eliminasi

Evaluasi

10
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2x +y =170.000|x 1|2x +y = 170.000
x + 3y = 185.000|x 2|2x + 6y = 370.000

—5y = —200.000
y = 40.000

Kemudian substitusikan nilai y ke dalam
persamaan 1

2x +y = Rp.170.000
2x + 40.000 = Rp.170.000
2x = Rp.130.000

x = Rp.65.000,00
Jadi :
x = Rp.65.000,00
y = Rp.40.000,00
Maka dapat diketahui bahwa tarif tiket orang
dewasa Rp. 65.000,00 dan tariff tiket anak-
anak Rp.40.000,00

Kemudian kita akan menghitung berapakah
tarif yang harus dibayar rombongan
keluarga yang terdiri dari 3 orang dewasa
dan membawa 3 orang anak
3x + 3y == £
3 (65.000) + 3(40.000) =
195.000 + 120.000 = 315.000

Maka dapat disimpulkan bahwa tarif yang
harus dibayar rombongan keluarga yang
terdiri dari 3 orang dewasa dan ' membawa
3 orang anak adalah Rp.315.000

Inference

Diketahui :
x — berat badan ayah
y — berat badan anak

Ditanya :

Berapakah masing-masing berat badan ayah
dan anak

X dan y = - ... ...

Interpretasi

Maka :
X =y+50

Analisis
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x+y =94
x dan y adalah......?

Atau dapat dituliskan dalam bentuk model
matematika seperti di bawah ini

Maka :
X =y+50............ (persamaan 1)
x+y =94 . (persamaan 2)
xdany =.......................(persamaan 3)
Untuk meyelesaikan soa ini, maka kita apat Evaluasi 10
mensubstitusikan persamaan 1 ke dalam
persamaan 2 untuk mencari nilai y.
x+y =94
(y +50)+y =94
y+50+y =094

2y = 44

y =22
Setelah kita mengetahui nilai y vyaitu 22,
Kemudian substitusikan nilai y ke dalam
persamaan 1
X =y +50
x =22+50
X =72
Jadi :
x=72
y =22
Maka dapat diketahui bahwa umur ayah 72
tahun dan umur anak 22 tahun.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
mensubstitusikan nilai x dan y pada
persamaan yang ada
x +y =94
72 + 22 =94
Jadi dapat disimpulkan bahwa umur ayah Inference 2
adalah 72 tahun dan umur anak adalah 22
tahun
Diketahui : Interpretasi 3

x — harga apel
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y — harga duku

Ditanya :

Berapakah uang kembalian yang akan
diperoleh Dita, jika ia membeli 3 kg apel
dan 2 kg duku serta membayar dengan uang
Rp.200.000,00

3x+2y= ..

Maka : Analisis 5
3x + 5y = Rp.160.000

4x+y = Rp.134.000

3x+2y=......7

Atau dapat dituliskan dalam bentuk model

matematika seperti di bawah ini

Maka :

3x + 5y = Rp.160.000......(persamaan 1)

4x +y = Rp.134.000......(persamaan2)
3x+2y=..........e.en........(persamaan 3)

Mencari nilai y dengan menggunakan Evaluasi 10

metode eliminasi

3x 4+ 5y = 170.000|x 4|12x + 20y = 640.00
4x +y =134.000 [x3|12x+ 3y = 370.000

17y = 238.000
y = 14.000

Kemudian substitusikan nilai y ke dalam
persamaan 1

4x +y = Rp.134.000
4x + 14.000 = Rp.170.000
4x = Rp.156.000

x = Rp.39.000,00
Jadi :
x = Rp.39.000,00
y = Rp.14.000,00
Maka dapat diketahui bahwa harga 1 kg apel
adalah Rp.39.000,00 dan harga 1 kg duku
Rp.14.000,00

Kemudian kita akan menghitung berapakah
harga 3 kg apel dan 2 kg duku




55

3x + 2y =
3 (39.000) 4 2(14.000) = - ....

117.000 + 28.000 = 145.000
Maka harga 3 kg apel dan 2 kg duku adalah
Rp.145.000 , karena Dita membayar
menggunakan uang Rp.200.000, maka
uang kembalian yang akan diterima Dita
adalah Rp.200.000 — Rp.145.000 =
Rp.55.000

Maka dapat disimpukan bahwa, uang
kembalian yang akan diterima Dita jika ia
membeli 3 kg apel dan 2 kg duku dan
membayar menggunakan uang
Rp.200.000 adalah sebesar Rp.55.000,00

Inference
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Lampiran 8
Data Postes Siswa yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) (PjBL)

No NAMA Total Skor Kategori
Kbk Penilaian
1 ADLYAH AL MUNAWAROH 70 CUKUP
2 AIRIN PEPRIANTI NASUTION 75 BAIK
3 AMALIYA 83 BAIK
4 ANDINI 85 BAIK
5 AQILLA RAMADANI BARUS 65 CUKUP
6 ARINA ALFI HUSNI 75 BAIK
7 AYNA APRILIA PUTRI 85 BAIK
8 DIPA RAMADHANI NST 83 BAIK
9 FEBI YANA LESTARI HSB 65 CUKUP
10 INTAN ROPIAH LUBIS 88 BAIK
11 ISMA MARWIYAH RAMBE 90 SANGAT BAIK
12 KHARIN AGUSTIN 75 BAIK
13 MADANIYAH SAFITRI HSB 88 BAIK
14 | MARJANNAH HSB 68 CUKUP
15 MAWADDAH HASIBUAN 80 BAIK
16 MUTIA RAHMA NASUTION 90 SANGAT BAIK
17 | NAYLA PUTRI' MARHAMAH BAIK
HSB 80
18 NUR WAKIAH NST 82 BAIK
19 | RAISAH ELSYFAH NST 70 CUKUP
20 | RAYHANA ZAHRA 83 BAIK
21 RISKI AMANDA DAMANIK 70 CUKUP
22 | RONA RIZKIA PUTRI HSB CUKUP
72




JUMLAH 1722

RATA-RATA 78,2727
STANDAR DEVIASI 8,09575
VARIANS 65,5411
JUMLAH KUADRAT 2965284
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Lampiran 9
Data Postes Siswa yang Diajar Menggunakan

Model Pembelajaran Problem Based Learning

No NAMA Total Skor Kategori
Kbk Penilaian
1 ADAN RIZKY 70 CUKUP
2 AGUS ARDIANSYAH LUBIS 62 KURANG
3 AHMAD DENI LUBIS 72 BAIK
4 ALI AMSYAH HASIBUAN 70 CUKUP
5 ALYANDRA PTARAMA PUTRA 73 CUKUP
6 ANANDA Z ARIFIN NST 60 KURANG
7 ANDRE SYAPUTRA 75 BAIK
8 ANWAR FA’IRUZ NST 63 KURANG
9 FAREL SYAHRUN RAMADHON 70 KURANG
10 HAMID SAMSURIJAL HSB 60 KURANG
11 IKSAN NOVIARDI HARAHAP 73 BAIK
12 IRHAMBUANA NASUTION 77 BAIK
13 ISLA EMIRALDI HUTASUHUT 64 KURANG
14 | ISMET ABDULLAH SIREGAR 75 BAIK
15 KAYA PILIHAN HARAHAP 80 BAIK
16 MHD NUH PILIHAN SIREGAR 78 BAIK
17 | MUHAMMAD SIDDIQ 78 BAIK
HASIBUAN
18 REHAN MUHAMMAD ZIKRA 61 KURANG
19 | RIFKY GANY LUBIS 67 KURANG
20 | SALIM JUMADI HARAHAP 68 BAIK
21 | SANDRI RAMADHAN 60 KURANG
22 | ZIKRAN WAHYUDA SIREGAR 61 KURANG




JUMLAH 1517

RATA-RATA 68,9545
STANDAR DEVIASI 6,72223
VARIANS 45,1883
JUMLAH KUADRAT 2301289
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Lampiran 10
Prosedur Data Distribusi Frekuensi
a. Data Hasil Postes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar
Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
(PjBL)
1. Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar — Data terkecil
Rentang =90-65
Rentang =25

2. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) log n
=1+ (3,3) log 22
=1+(3,3) (1,34)
=1+4.42
=5,42
Jika dibulatkan menjadi 6

3. Menentukan Panjang Kelas Interval P
rentang
i banyak kelas
P2
5,42
P '=4,57

Jika dibulatkan menjadi 5
Karena panjang kelas adalah 6, maka distribusi frekuensinya menjadi:

Kelas Interval Kelas Frekuensi Frekuensi
Kumulatif

1 65-69 3 13,64%

2 70-74 4 18,18%

3 75-79 3 13,64%

4 80-84 6 27,27%

5 85-89 4 18,18%

6 90-94 2 9,09%

Jumlah 22 100%
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b. Data Hasil Postes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang Diajar
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning

1. Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar — Data terkecil
Rentang =80-60
Rentang =20

2. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) logn
=1+ (3,3) log 22
=1+(3,3)(1,42)
=1+445
=545
Jika dibulatkan menjadi 6
3. Menentukan Panjang Kelas Interval P

rentang

1 banyak kelas
A 22
5,45
P = 3.66

Jika dibulatkan menjadi 4

Karena panjang kelas adalah 4, maka distribusi frekuensinya menjadi:

Kelas Interval Kelas Frekuensi Frekuensi
Kumulatif

1 60-63 7 31,81%

2 64-67 2 9,09%

3 68-71 4 18,18%

4 72-75 5 22,72%

5 76-79 3 13,63%

6 80-83 1 4,55%

Jumlah 22 100%
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Lampiran 11
Pengujian Reliabilitas Butir Soal
e Kemampuan Berpikir Kritis
Pengujian reliabilitas tes berbentuk uraian dapat diuji menggunakan rumus
alpha yang dikemukakan oleh Arikunto, yaitu :

i = (ni 1) <1 - Z(;f)

sxz_ EX)
oi? = N
N
sy EN?
gitw— N
N
Keterangan :
711 = Reliabilitas yang dicari

Y ¢i? = Jumlah varians skor tiap-tiap item

oi? = Varians total

n = Jumlah soal

N = Jumlah responden
Dimana:

Kriteria reliabilitas tes yang digunakan adalah
1 < 0,20 = Reliabilitas Sangat Rendah (SR)
0,20 <ry; < 0,40 = Reliabilitas Rendah (RD)
0,40 <r;; <0,60 = Reliabilitas Sedang (SD)
0,60 <r;; <080 = Reliabilitas Tinggi (TG)
0,80 <r;; <1,00 = Reliabilitas Sangat Tinggi ( ST)
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++ Reliabilitas Soal Nomor 1

giz=—2___N
N
8166 — (432)°
oi% = 23
23
186624
it 8166 — —3
23
oi’ = 2,26
% Reliabilitas Soal Nomor 2
gi2==_ N
N
7272 — (402)°
oi? = 23
23
161604
| 7272 — >3
23
oi’? = 10,68
+» Reliabilitas Soal Nomor 3
A= oA s —
N
2
4477 — (3%)
oi? =
23
4477 — 962721
oi% = 3
23

oi? = 11,81
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++ Reliabilitas Soal Nomor 4

sy CV
N

_ (394)*
_ 7060 — 5

oi% =

oi?

23

7060 — 155236
oi% = 23
23
gi? = 13,50
++ Reliabilitas Soal Nomor 5

oi? =

gy = N
N

(347)2
_ 55515

oi?

23

s5gq L 120409
oi? = 23
23
oi? = 13,73
+» Reliabilitas Soal Nomor 6

oi? =

1)’
Sy -
N

2

4811 — (321)

oi? = 23
23

4511 103041
oi? = 23
23

oi? = 14,39




++ Reliabilitas Soal Nomor 7

Ty — xY)?
O'iz — —N
N
2
5949 — (335)
oi? =
23
So4g — 127449
oi% = 3
23
oi? = 17,73
MAKA:
Y gi? =2,26+10,68 +11,81+ 13,50+ 13,73 +14,39 + 17,73
Y oi? =841
2
Sy = (21\1[/)
ogi?= ———F—
N
2
290068 — (252634)
oi? =
23
290065 6574096
gi% =
23
oi% = 184,25

11y = (1,17) (0,54)
1, = 0,63

Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien realiabilitas

kemampuan berpikir Kritis siswa sebesar 0, 63 dikatakan reliabilitas

tinggi
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Lampiran 12
Validitas Tes
Tes dikatakan valid jika hasil yang diperoleh sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya, saat menghitung validitas butir tes maka dapat

menggunakan formulasi product moment dengan angka kasar. (Doni,2015:74)

N XXY - (EX)XY)
JVINIXZ— CXOBNIY?2- V)

RXY

« Validitas Soal Nomor 1

NYXY -ZXNXY)

Ryvv =
W JINSX2I= CX)HNY Y2 — (TY)?
o 23 (48445) — (432)(2564)

J{237(8166) — (432)2}{23(290068) — (2578)2
1114235 — 1107648
V187818 — 186624) (6671564 — 664084

| 6587
XY ™ 5515,711

++ Validitas Soal Nomor 2

RXY

= 1,19

NXXY -@ZXHXY)

Ryvv =

W JIN X = (EOBINE Y= (ZY)?
o 23 (45556) — (402)(2564)
XYy —

V{23 (7272) — (402)2}{23(290068) — (2578)2
o 1047788 — 1030728
XY™ 167256 — 161604) (6671564 — 6646084

o 17060 _o
XY 34120
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+ Validitas Soal Nomor 3
NYXY-QZXQY)
JINIXZ— GXOHNTY? - B
o 23 (35358) — (311)(2564)
(23 (4477) — (311)2}{23(290068) — (2578)2
~ 8132344 — 797404
/(102971 — 96721) (6671564 — 6646084

o 15830 3
XY 7 1261942

Ryy =

RXY

+ Validitas Soal Nomor 4
NYXXY -ZX)QY)
JIVIXZ— X HNZYZ = (ZY)°
23 (44202) — (394)(2564)
/{23 (7060) — (394)2}{23(290068) — (2578)2
_ 1016646 — 1010216
/(162380 — 155236) (6671564 — 6646084

i 6430
XY ™ 14491,82

++ Validitas Soal Nomor 5

RXY

RXY

RXY

= 0,04

R N EXY —EDED
JIVEX2 = GX)HNIY2 = (V)
o 23 (39426) — (347)(2564)
M {23 (5551) — (347)2}{23(290068) — (2578)2
~ 906798 — 889708
(127673 — 120409) (6671564 — 6646084

o 17090
XY™ 13604,66

RXY

1,25
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++ Validitas Soal Nomor 6
NYXY-QZXQY)
JINIXZ— GXOHNTY? - B
o 23 (36375) — (321)(2564)
W [(23 (481D) — (321)2}{23(290068) — (2578)>
836,625 — 823044

Ryy =

Ry, =

/(110653 — 103041) (6671564 — 6646084
o _ 13581
XY™ 933,392

+ Validitas Soal Nomor 7
NXXY-QX)QY)
JINIXZ— CXOHNEZY2 - (BY)°
23 (40706) — (357)(2564)
V123 (5949) — (357)2}{23(290068) — (2578)2
_ 936238 — 915348
/(136827 — 127449) (6671564 — 6646084

. 11890
XY ™ 14458,05

RXY

RXY

RXY

= 0,92

Tabel Klasifikasi Indeks Validitas Soal Uji Coba Tes Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa

No Indeks Interpretasi
1 1,19 Valid

2 0,5 Valid

3 1,2 Valid

4 0,04 Tidak Valid

5 1,25 Valid

6 0,01 Tidak Valid

7 0,92 Valid




Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal

Kemampuan Berpikir Kritis
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R%SIIEDI\?N BUTIR SOAL

NOMOR 1 2 3 4 5 6 7 Y Y2
1 20 18 20 18 18 18 20 132 | 17424
2 20 18 18 10 21 18 20 125 | 15625
3 20 20 20 12 20 10 20 122 | 14884
4 20 20 20 12 22 18 120 | 14400
5 15 10 9 8 12 7 69 4761
6 20 17 17 20 20 10 18 122 | 14884
7 18 16 12 18 18 10 17 109 | 11881
8 18 16 17 20 19 15 15 120 | 14400
9 15 10 10 20 8 10 15 88 7744
10 20 17 11 20 17 10 14 109 | 11881
11 18 19 10 20 17 18 12 114 | 12996
12 20 19 12 12 12 10 13 08 9604
13 18 20 14 20 14 15 13 | 114 | 12996
14 18 10 12 20 11 15 12 98 9604
15 20 15 12 20 12 13 11 103 | 10609
16 20 20 14 20 14 20 9 117 | 13689
17 20 20 9 15 12 15 15 106 | 11236
18 18 20 12 17 11 20 20 118 | 13924
19 18 21 12 17 15 15 20 118 | 13924
20 20 20 14 18 14 18 20 124 | 15376
21 20 18 14 17 12 15 8 104 | 10816
22 18 19 10 20 16 18 20 | 121 | 14641
23 18 19 12 20 12 12 20 113 | 12769

256

sX 432 402 31 394 347 321 357 4 | 290068

> X2 8166 7272 4477 7060 5551 4811 5949 | >Y | >Y2

>XY 48445 45556 35358 44202 39426 36375 | 40706
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Lampiran 13
Daya Pembeda Soal
e Kemampuan Berpikir Kritis
Untuk menghitung daya beda soal terlebih dahulu skor dari siswa yang
mengikuti tes diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Untuk kelompok
kecil yang kurang dari 100, maka seluruh kelompok tes dibagi dua sama besar,
yaitu 50% kelompok atas dan 50% keompok bawah. Untuk instrument berupa

uraian maka dapat diguanakn rumus di bawabh ini:

Keterangan:

DP = Daya pembeda

X, = rata-rata skor kelompok atas
Xz = rata-rata skor kelompok bawah

SMI = skor maksimum ideal
Interpretasi untuk indeks daya pembeda soal:
Tabel Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal

No. Indeks Daya Beda Klasifikasi
1 D, < 0,0 Sangat Buruk
2 0,0 <D, < 0,20 Buruk
3 0,20 <D, < 0,40 Cukup
4 0,40 <D, 0,70 Baik
5 0,70<D, =1,0 Tidak Baik
SMI =20
+«+ Soal Nomor 1
[ =220 — 0,08

20
++ Soal Nomor 2

_ 18,67—-13,67
20

I = 0,25



« Soal Nomor 3

I = 0,25
20
«» Soal Nomor 4
[= 163371617 _ g
20
« Soal Nomor 5
[= 87107 (35
20
« Soal Nomor 6
[ = 126771100 _ 543
20
«» Soal Nomor 7
] = 1533-1183 0,18

20

_ 16,50—11,50
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di atas, maka indeks daya

pembeda untuk setiap butir soal tes kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Tabel Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal Uji Coba Tes Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa

No Indeks Interpretasi
1 0,08 Buruk

2 0,25 Cukup

3 0,25 Cukup

4 0,01 Buruk

5 0,35 Cukup

6 0,18 Buruk

7 0,43 Baik
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Lampiran 14
Tingkat Kesukaran Soal
e Kemampuan Berpikir Kritis
Ukuran menentukan tingkat kesukaran soal, digunakan rumus yang

digunakan oleh Suharsimi Arikunto, yaitu:

B
N
Dimana :
I = Indeks Kesukaran
B = Jumlah skor
N = Jumlah skor ideal padaa setiap tersebut (n x skor maks)

Sedangkan kriteria penentuan indeks kesukaran dikasifikasikan sebagai
berikut:
TK=10,00 = soal dengan kategori terlalu sukar (TS)
0,00 < TK < 0,30 =soal dengan kategori sukar (S)
0,30 < TK < 0,70 = soal dengan kategori sedang (SD)
0,70 < TK < 1,00 =soal dengan kategori mudah (MD)

TK=1 = soal dengan kategori terlalu mudah (TM)
Nilai N diketahui yaitu :
N =23x20=460

++ Soal Nomor 1

1=22-094
460

«» Soal Nomor 2

1=22=087
460

«» Soal Nomor 3

_ 311
460

I = 0,68

«» Soal Nomor 4

=22 -086
460



X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

Soal Nomor 5

_ 347
460

=0,75

Soal Nomor 6

_ 357

=0,78
460

Soal Nomor 7

=322 -0,69
460
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di atas, maka indeks tingkat

kesukaran untuk setiap butir soal tes kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Tabel Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba Tes Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa

No Indeks Interpretasi
1 0,94 Mudah

2 0,87 Mudah

3 0,68 Sedang

4 0,86 Mudah

5) 0,75 Mudah

6 0,78 Mudah

7 0,69 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahi bahwa keseluruhan soal tes

kemampuan berpikir kritis valid. Namun melihat reliabiitas, daya pembeda dan

indeks tingkat kesukaran soal maka ada item soal yang daya pembeda dan indeks

kesukaran tidak bagus. Oleh karena itu di ambil 5 soal yang mewakili semua

indikator yaitu diambil soal nomor 1,2,3,5 dan 7
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Lampiran 15
Prosedur Perhitungan rata-Rata, variansi dan Simpangan Baku
Pada Kelas yang Diajar Menggunakan Model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) (PjBL) dan
Problem Based Learning

1. Dari Data nilai Post Test Kemampuan Berpikir Kritis Kelas yang
Diajar Menggunakan Model pembelajaran Project Based Learning
(PiBL) (PjBL)

Diketahui :

N =22

X = 1722
Y X% =136162

¥ (X)? = 2965284

a. Rata-Rata

X =E-lZ_7g27
N 22
b. Varians
52 _ NEX?)-X(X)? _ 22(136162)- (1722)2
- N(N-D 22 (22-1)
Sz _ 2995564-2965284
a 462
2 _ 30280
S T 462
§% = 16554

c. Simpangan Baku

S =+/52 = /65,54 = 8,09
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2. Dari Data nilai Post Test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
yang Diajar Menggunakan Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)

Diketahui :

N =22

X = 1517
Y X% =105553

Y(X)? =2301289

a. Rata-Rata

¥ =21 _6g95
N 22
b. Varians
52 _ NEX)-%(X)? _ 22(105553)= (1517)>
- N(N-D 22 (22-1)
Sz _ 2322166-2301289
- 462
2 _ 20877
S T 462
S? = 4519

c. Simpangan Baku

S =S2 = /45,19 = 6,72
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« Uji Normalitas (A1B)

Uji Normalitas
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S(Zi)-
No. X X2 F Zi F(Zi) S(Zi) F(2Zi)
1 65 4225 2 -1,6395 | 0,05056 | 0,04545 | 0,0051
2 65 4225 -1,6395 | 0,05056 | 0,09091 | 0,04035
3 68 4624 1 -1,2689 | 0,10224 | 0,13636 | 0,03413
4 70 4900 3 -1,0219 | 0,15342 | 0,18182 | 0,02839
5 70 4900 -1,0219 | 0,15342 | 0,22727 | 0,07385
6 70 4900 -1,0219 | 0,15342 | 0,27273 | 0,1193
7 72 5184 1 -0,7748 | 0,21922 | 0,31818 | 0,09896
8 75 5625 3 -0,4043 | 0,34301 | 0,36364 | 0,02062
9 75 5625 -0,4043 | 0,34301 | 0,40909 | 0,06608
10 75 5625 -0,4043 | 0,34301 | 0,45455 | 0,11153
11 80 6400 2 0,21336 | 0,58448 0,5 0,08448
12 80 6400 0,21336 | 0,58448 | 0,54545 | 0,03902
13 82 6724 1 0,4604 | 0,67739 | 0,59091 | 0,08648
14 83 6889 3 0,58392 | 0,72036 | 0,63636 | 0,084
15 83 6889 0,58392 | 0,72036 | 0,68182 | 0,03854
16 83 6889 0,58392 | 0,72036 | 0,72727 | 0,00691
17 85 7225 2 0,83096 | 0,797 | 0,77273 | 0,02428
18 85 7225 0,83096 | 0,797 |0,81818 | 0,02118
19 88 7744 2 1,20153 | 0,88523 | 0,86364 | 0,02159
20 88 7744 1,20153 | 0,88523 | 0,90909 | 0,02386
21 90 8100 2 1,44857 | 0,92627 | 0,95455 | 0,02827
22 90 8100 1,44857 | 0,92627 1 0,07373
JUMLAH | 1722 | 136162,000 22
MEAN | 78,2727 L-hitung | 0,119
SD 8,09575 L-tabel | 0,15
VAR 65,5411
Kesimpulan : Karena Lpjryng < Leaper, Maka skor kemampuan berpikir kritis

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) (PjBL) (A1B) dinyatakan memiliki sebaran yang bersifat Normal



« Uji Normalitas (A;B)
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S(Zi)-
No. X X2 F Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)
1 60 3600 3 -1,3321 | 0,09142 | 0,04545 | 0,04596
2 60 3600 -1,3321 | 0,09142 | 0,09091 | 0,00051
3 60 3600 -1,3321 | 0,09142 | 0,13636 | 0,04495
4 61 3721 2 -1,1833 | 0,11834 | 0,18182 | 0,06348
5 61 3721 -1,1833 | 0,11834 | 0,22727 | 0,10893
6 62 3844 1 -1,0346 | 0,15044 | 0,27273 | 0,12229
7 63 3969 1 -0,8858 | 0,18786 | 0,31818 | 0,13032
8 64 4096 1 -0,737 | 0,23055 | 0,36364 | 0,13309
9 67 4489 1 -0,2908 | 0,38562 | 0,40909 | 0,02347
10 68 4624 1 -0,142 |0,44354 | 0,45455 | 0,011
11 70 4900 3 0,15552 | 0,5618 0,5 0,0618
12 70 4900 0,15552 | 0,5618 | 0,54545 | 0,01634
13 70 4900 0,15552 | 0,5618 | 0,59091 | 0,02911
14 72 5184 1 0,45304 | 0,67474 | 0,63636 | 0,03838
15 73 5329 2 0,6018 | 0,72635 | 0,68182 | 0,04453
16 73 5329 0,6018 | 0,72635 | 0,72727 | 0,00093
17 75 5625 2 0,89932 | 0,81576 | 0,77273 | 0,04303
18 75 5625 0,89932 | 0,81576 | 0,81818 | 0,00242
19 77 5929 1 1,19684 | 0,88432 | 0,86364 | 0,02068
20 78 6084 2 1,3456 | 0,91078 | 0,90909 | 0,00169
21 78 6084 1,3456 | 0,91078 | 0,95455 | 0,04376
22 80 6400 1 1,64312 | 0,94982 1 0,05018
JUMLAH | 1517 105553,000 22
MEAN | 68,9545 L-hitung | 0,13309
SD 6,72223 L-tabel | 0,14976
VAR | 45,1883
Kesimpulan : Karena Ly;tynng < Ltaper, Maka skor kemampuan berpikir kritis

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning

(A2B) dinyatakan memiliki sebaran yang bersifat Normal




Tabel Perhitungan Skor Rata-Rata Indikator

Kemampuan Berpikir Kritis (Problem Based Learning)
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Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi
Zx 432 402 347 336
X 19,63 18,27 15,77 15,27
Tabel Perhitungan Skor Rata-Rata Indikator
Kemampuan Berpikir Kritis (Project Based Learning (PjBL) )
Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi
Zx 421 410 508 383
x 19,14 18,64 23,09 17,41
% Menghitung jumlah skor indikator :
X x1+x2+x3+x+ +xn
XX = o
% Menghitung rata-rata skor :
>X
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Uji Homogenitas Post Test Kelas yang Diajar Menggunakan Model

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (PjBL) dan Problem Based

Learning

(Kemampuan Berpikir Kritis Siswa)

Formula yang digunakan untuk menguji perbandingan varians yaitu :

a. Menghitung Varians Setiap Sampel

Kemampuan Berpikir Kritis

No NAMA KELAS NAMA KELAS
PJBL PBL

1 | ADLYAH AL ADAN RIZKY 70
MUNAWAROH 70

2 | AIRIN PEPRIANTI AGUS ARDIANSYAH 62
NASUTION 75 LUBIS

3 | AMALIYA 83 AHMAD DENI LUBIS 72

4 | ANDINI 85 ALI AMSYAH HASIBUAN 70

5 | AQILLA RAMADANI ALYANDRA PTARAMA 73
BARUS 65 PUTRA

6 | ARINA ALFI HUSNI 75 ANANDA Z ARIFIN NST 60

7 | AYNA APRILIA ANDRE SYAPUTRA 75
PUTRI 85

8 | DIPA RAMADHANI ANWAR FA’IRUZ NST 63
NST 83

9 | FEBI YANA LESTARI FAREL SYAHRUN 70
HSB 65 RAMADHON

10 | INTAN ROPIAH HAMID SAMSURIJAL 60
LUBIS 88 HSB

11 | ISMA MARWIYAH IKSAN NOVIARDI 73
RAMBE 90 HARAHAP

12 | KHARIN AGUSTIN IRHAMBUANA 77

75
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NASUTION

13 | MADANIYAH ISLA EMIRALDI 64
SAFITRI HSB 88 HUTASUHUT
14 | MARJANNAH HSB ISMET ABDULLAH 75
68 SIREGAR
15 | MAWADDAH KAYA PILIHAN 80
HASIBUAN 80 HARAHAP
16 | MUTIA RAHMA MHD NUH PILIHAN 78
NASUTION 90 SIREGAR
17 | NAYLA PUTRI MUHAMMAD SIDDIQ 78
MARHAMAH HSB 80 HASIBUAN
18 | NUR WAKIAH NST REHAN MUHAMMAD 61
82 ZIKRA
19 | RAISAH ELSYFAH RIFKY GANY LUBIS 67
NST 70
20 | RAYHANA ZAHRA SALIM JUMADI 68
83 HARAHAP
21 | RISKI AMANDA SANDRI RAMADHAN 60
DAMANIK 70
22 | RONA RIZKIA PUTRI ZIKRAN WAHYUDA 61
HSB SIREGAR
72
JUMLAH 1722 | JUMLAH 1517
RATA-RATA 78,2727 | RATA-RATA 68,9545
STANDAR DEVIASI 8,09575 | STANDAR DEVIASI 6,72223
VARIANS 65,5411 | VARIANS 45,1883
JUMLAH KUADRAT 2965284 | JUMLAH KUADRAT 2301289




b. Hitung Varians Gabungan Dari Semua Kelompok Sampel
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vV, db 1/db SiZ db . Log | db.Log
(n-1) Si? (Si?) (Si?)

A1B; 22 0,045 65,54 29,49 1,82 40,04
AB; 22 0,045 45,19 2,03 1,66 36,32

Jumlah 44 0,09 110,73 31,52 3,48 76,36

Variansi Gabungan (5%) 55,37

Log (5%) 1,74

Nilai B 76,56

Nilai (X?) hitung 0,46

Nilai (X?) tabel 3,80

Nilai (X?) hitung < Nilai (X?) tabel, maka data homogen




Lampiran 18

Analisis Hipotesis
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Skor Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Yang Diajar Menggunakan
Model Pembelajaran Project Baed Lerning Dan Model Pembelejaran
Problem Based Learning

No. No.

A2B 2 2

Responden | A;B | Responden (A1B) (A2B)

1 1 70 4900 4900
70

2 2 62 5625 3844
75

3 3 72 6889 5184
83

4 4 0 7225 4900
85

5 5 3 4225 5329
65

6 6 60 5625 3600
75

7 7 £ 7225 5625
85

8 8 63 6389 3969
83

9 9 0 4225 4900
65

10 10 60 7744 3600
83

11 11 3 8100 5329
90

12 12 " 5625 5929
75

13 13 64 7744 4096
83

14 14 7 4624 5625
63

15 15 80 6400 6400
80
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No. No. A,B
Responden | A;B | Responden (A;B)? (A2B)?
16 16 8 8100 6084
90
17 17 8 6400 6084
80
18 61
18 6724 3721
82
19 19 67 4900 4489
70
20 20 68 6889 4624
83
21 21 60 4900 3600
70
22 22 61 5184 3721
72
1722
Mean Mean 68,9545
78,2727
sD sD 6.72223
8.09575
VAR VAR 45,1883
65,5411
RANGKUMAN HASIL ANALISIS
Variabel A.B A,B TOTAL 1
N 22 22 44
Jumlah 1722 1517 3239
Rata-Rata 78,27 68,95 147,22
ST.Deviasi 8,09 6,72 14,81
Varians 65,54 4518 110,72
Jumlah 136162 105553 241715
Kuadrat
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A. Perhitungan
1. Jumlah Kuadrat (JK)
_ 2 (ZYe2)?
JK =3y -=E
2
= 241715 — 8230
= 241715 — 238434,57
=3280,43
2. Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA)
JKA = [zvu)z 4 Ir)t| _ @ve)?
nig ni2 nr
_[(722)2 = (1517)2 _(3239)2
2 T =z +] 44
= 955,11
3. Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok
- 2 _@ri’ 2OV’
JKD = [5vy’ - ER] 4 [nr' - |
— (1722)% (1517)2
=[136162 - C222-| + [105553 - =2
= 2325,32
4. Jumlah Kuadrat Antar Kolom (Model Pembelajaran) JKA (K)
JKA (K) _[ew? | ev’] _ e’
| M1 na nr
_[(722)2 = (1517)2 _(3239)2
2 T =z +] 44

=9055,11



JKA

85

dk antar kolom (Model Pembelajaran) 12-1=1

dk antar baris (Kemampuan Siswa) 12-1=1

dk antar kelompok (JIh Kel — 1) 12-1=1

dk dalam kelompok [JIh Kel x (n-1)] :2(22-1) =42
dk total (N-1) 1 44-1 =43

Jumlah Kuadrat Interaksi

= [JKA(A) + JKA (B)]

=[955,11 + 2325,32]

=3280,11

Rerata Jumlah Kuadrat (RIK)

RJK Antar Kolom (Model Pembelajaran)

JK antar Kolom - 3280,43 — 3280, 43

dkantar Kolom
RJK Antar Baris (Kemampuan Siswa)

]KAntarBaris - 2325,32 A 2325,32

dkAntar Baris

RJK Interaksi
JKnteraksi = 955,11

dk; nteraksi

RJK Antar Kelompok

= 955,11

]KAntarKelompok — 2325,32 — 2325’32

dkantar Kelompok 1

RJK Dalam Kelompok

]KDalamKelompok - 955,11 — 22' 74

dkpalam Kelompok 42

Perhitungan Nilai F (Fpityng)
Fj, Antar Kelompok

RJK gntar Kelompok _ 2325,32
Fhitung = = = 102,26

RJKpalam Kelompok 22,74

Fj, Antar Kolom (Model Pembelajaran)

RIK gntar Kol _ 328043
Fhitung — ntar Kolom _ _ — 144’25

RJKpalam Kelompok 22.74
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e F;, Antar Baris (Kemampuan Siswa)

_  RJKantarBaris _ 232532 _
Fhitung = = === 102,26

RJKpalam Kelompok

e F}, Interaksi

Fhitung — JKnteraksi = 22' 74 — 7' 60

de nteraksi

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, maka perbedaan yang terjadi
pada setiap sel dapat dilihat pada tabel rangkuman di bawah ini
Rangkuman Hasil Analisis Pada Tabel ANAVA

Sumber Fiabel
Varians Dk JK RJIK Fhitung | @ 0,05
Antar Kolom (A) 1 3280 3590,58 102,26
Antar Baris (B) 1 3280,43 1531,21 144,25 4,30
Interaksi (AxB) 1 955,11 726,86 7,60
Antar Kelompok A | 1 2325,32 1949,55
dan B 22.74 4,05
Dalam Kelompok 42 3280,43 95,71
Total Reduksi 46

B. Uji Lanjut Dengan Formula Tuckey
Uji tuckey dilakukan dengan tujuan untuk menguji signifikansi perbedaan
rerata antara dua kelompok sampel yang dipasangkan. Dimana perhitungan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini .

Rangkuman Rata-Rata Hasil Analisis
A:B 78,27 A 75,11
A;B 68,95 A, 64,99
N 44 N 44
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Rumus yang digunakan adalah :
B |Yi— Yj|

¢
[RKD
n

Dengan mensubstitusikan nilai masing-masing rata-rata, maka data
diperoleh data yaitu:
e Uji Tuckey Untuk Hipotesis A1=A;

Vi — V]
U= —F—
RKD
n
_ 178,27 — 68,95]|
2 95,71
44
Q1 — 4,66
e Uji Tuckey Untuk Hipotesis u A1B = u A,B
IYi— Vji
DI S = A
RKD
n
y |78,27 — 68,95
. 91,72
44
Q, = 3,88

Berdasarkan hasil perhitungan signifikansi hasil uji tuckey kemampuan
bepikir kritis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Teams Games
Project Based Learning (PjBL) (PjBL) dan model pembelajaran Problem Based
Learning maka dapat diketahui bahwa :

Pasangan Kelompok yang Qhitung Q:iabel Kesimpulan
Dibandingkan 0,05
Q1(A; dan Ay) 4,66 Signifikan

Q:(B1 dan B,) 3.88 2,814 | Signifikan
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C. Jawaban Hipotesis

1. Terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
(PjBL) dan yang diajar menggunakan model pembelajaran Probem Based
Learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel

2. Kemampuan berpikir kritis yang diajar menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) (PjBL) lebih baik dari yang diajar
menggunakan model pembelajaran Probem Based Learning pada materi
sistem persamaan linear dua variabel

D. Temuan dan Kesimpulan

1. Q1 Hitung (A1 dan A2) = 4,66 > Quaper = 2,814. Diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
(PjBL) dan yang diajar menggunakan model pembelajaran Probem Based
Learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Dapat
disimpulkan bahwa: tingkat kemampuan berpikir Kritis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran  Project Based Learning (PjBL)
(PjBL) lebih baik daripada yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran Probem Based Learning pada materi sistem persamaan

linear dua variabel

2. Q3 Hitung 81 dan B2) = 3,88 > Qaper = 2,814. Diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran  Project Based Learning (PjBL)
(PjBL) dan yang diajar menggunakan model pembelajaran Probem Based
Learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Dapat disimpulkan bahwa :
kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik diajar menggunakan model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (PjBL)
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